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ABSTRAK

Firstananda Andre Jodhy Raharjo, 2022, Analisis Terjadinya Overflow
Pada lube Oil Purifirer Di Kapal KM. Dharma Kencana (Dibimbing Oleh
Bapak Iswansyah dan Ibu Agustina Setyaningsih). Purifier adalah pesawat
bantu di atas kapal yang mampu memisahkan minyak dari kotoran - kotoran
dengan gaya sentrifugal dengan rotasi mangkok yang sangat cepat,
mengakibatkan endapan kotoran akan terlempar ke lapisan luar. Sehingga
kotoran akan ikut terbuang bersama sealing water menuju sludge tank. Dan
minyak yang sudah bersih akan masuk ke sump tank. Dikapal KM. DHARMA
KENCANA yang dimiliki perusahaan PT. DHARMA LAUTAN UTAMA saat ini,
Penulis melaksanakan penelitian dimana Purifier dari ALFA LAVAL P-605
yang merupakan mesin bantu untuk memisahakan antara minyak dan endapan
kotoran agar minyak menjadi bersih dan dapat digunakan kembali untuk
melumasi mesin utama di atas kapal. Penulis melaksakan penelitian selama 9
bulan 0 hari, yakni dari tanggal 30 November 2020 sampai dengan 30 Agustus
2021. Data yang diperoleh berasal dari penelitian langsung pada obyek
penelitian yaitu Purifier dan melaksanakan perawatan langsung pada obyek
penelitian dengan masinis sebagai pengawas dan pembimbing saat taruna
turun tangan langsung dalam perawatan atau perbaikan, serta ditambah oleh
file berupa dokumentasi yang berkaitan dengan judul skripsi. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa terjadinya overflow pada lube
oil purifier disebabkan oleh kerak endapan kotoran yang menempel pada
piringan bowl dan juga kurangnya pemahaman terhadap pengoperasian mesin
pesawat bantu purifier, sehingga menyebabkan minyak ikut terbuang ke sludge
tank dan dapat merugikan bagi perjalanan pelayaran maupun perusahaan.

Keyword : Purifier, Overflow, lube Oil



ABSTRACT

Firstananda Andre Jodhy Raharjo, 2022, Analysis of Overflow in
lube Oil Purifier on KM Ship. Dharma Kencana (Supervised by Mr.
Iswansyah and Mrs. Agustina Setyaningsih). Purifier is an auxiliary aircraft
on board that is capable of separating oil from impurities by centrifugal force
with a very fast rotation of the bowl, resulting in dirt deposits being thrown
to the outer layer. So that the dirt will be wasted along with the sealing water
to the sludge tank. And the clean oil will enter the sump tank. Ships KM.
DHARMA KENCANA owned by PT. DHARMA LAUTAN UTAMA At this
time, the author is carrying out research where the Purifier from ALFA
LAVAL P-605 which is an auxiliary machine to separate oil and dirt deposits
so that the oil becomes clean and can be reused to lubricate the main
engine on the ship. The author carried out research for 9 months 0 days,
from November 30, 2020 to August 30, 2021. The data obtained came from
direct research on the object of research, namely the Purifier and carried
out direct maintenance on the object of research with the machinist as
supervisor and supervisor when the cadets intervened. directly under
maintenance or repair, and added by a file in the form of documentation
relating to the title of the thesis. The results obtained from this study indicate
that the occurrence of overflow in the lube oil purifier is caused by the crust
of dirt deposits attached to the bow! plate and also a lack of understanding
of the operation of the purifier auxiliary aircraft engine, causing oil to be
wasted into the sludge tank and can be detrimental to shipping and travel
company.

Keyword : Purifier, Overflow, lube Oil
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Overflow adalah dimana peristiwa terjadinya tidak normalnya
dalam proses purifikasi yang mengakibatkan terbuangnya minyak
pelumas kedalam sludge tank akibat membran reducin valve pada
supplay air tawar tekanan tinggi. Sehingga air tidak dapat tersupplay
ke dalam purifier untuk proses pembukaan bowl dan mengakibatkan
minyak terbuang ke sludge tank melalui celah yang tidak tertutup
antara bow! body dan main cylinder.

Pengaruh yang mungkin terjadi karena pemakaian minyak
lumas yang kotor. Dengan kotornya minyak Iumas dapat
mengakibatkan bagian-bagian mesin yang bergesekan tidak terlumasi
dengan sempurna sehingga pengoperasian kapal mengalami
hambatan, misalnya alarm suhu mesin akan menyala dan mesin
harus dimatikan dikarenakan overheat. Dalam tugasnya wiper
memberikan pelumasan, namun berbagai kendala dapat muncul,
seperti bahwa pembersihan yang dilakukan oleh wiper tidak lengkap
atau wiper tidak berfungsi dengan baik. Pengoperasian wiper yang
tidak tepat juga dapat mengakibatkan pelumas yang dihasilkan masih
mengandung kotoran dan air. Kerusakan pada pesawat pembersih
dapat menyebabkan masalah pengoperasian mesin diesel Kerusakan
pada filter udara LUBE OIL Latar belakang dan implikasi selama
latihan navigasi Penulis menulis artikel ini. “Analisis Terjadinya

Overflow pada lube oil Purifier di Kapal”.

Rumusan Masalah
Untuk memudahkan pembaca dalam memperoleh gambaran

mengenai hal-hal yang dibahas, maka rumusan masalah dalam



penelitian ini adalah faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya

overflow pada Lube oil Purifier di kapal ?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya

overflow pada Lube oil Purifier di kapal.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh setelah melaksanakan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

a. Mengembangkan ilmu pengetahuan tentang lube oil Purifier
bagi Taruna.

b. Untuk mengetahui cara perawatan khususnya tentang
perawatan komponen yang mengakibatkan overflow pada lube
oil Purifier

2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis dan taruna-taruni
Penelitian ini merupakan kesempatan bagi penulis untuk
menerapkan teori-teori yang sudah didapat dan menambah
pengetahuan penulis tentunya tentang masalah-masalah yang
diteliti. Karya ilmiah ini dapat menambah referensi bagi taruna
taruni  Politeknik  llmu  Pelayaran Makassar yang
membutuhkanya untuk keperluan akademis.

b. Bagi kru kapal dan perusahaan
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan lube oil serta masukan
bagi kru kapal dan juga sebagai bahan referensi yang
sekiranya dapat bermanfaat pengoperasian dan perawatan

lube oil purifier.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Purifier

(Dwi Prasetyo, 2017) Purifier pada dasarnya adalah corong
busur atau silinder yang berputar dengan kecepatan tinggi. Ketika
minyak, air dan bubur dicampur dan masuk ke centrifuge, sedimen
mengalir ke lapisan luar, air mengalir ke lapisan tengah, dan minyak
mengalir ke lapisan dalam. Air yang dipisahkan keluar melalui air dan
outlet.

Purifier adalah alat bantu yang memisahkan minyak, air dan
kotoran dengan gaya sentrifugal berdasarkan perbedaan berat jenis
dan melepaskan berat jenis yang lebih tinggi terlebih dahulu. Dari
Pembersih bekerja berdasarkan gaya sentrifugal karena memutar
tong dengan kecepatan yang sangat tinggi menggantikan gravitasi
dengan peningkatan gaya sentrifugal 1000 kali. Nilai perbesaran
busur 1000x dari purifier ini berarti umpur yang lebih rapat terdorong
lebih jauh dari air dan minyak karena adanya gaya sentrifugal akibat
perbedaan berat jenis yang terjadi antara minyak, air dan umpur. Oleh
karena itu, peningkatan yang lebih besar tersirat. Gaya sentrifugal
ditambahkan di sini.

Gaya sentrifugal dikatakan meningkatkan gravitasi itu sendiri,
dan gaya sentrifugal itu sendiri dapat menciptakan pemisahan minyak,
air, dan lumpur yang lebih lengkap. Dari uraian di atas kita dapat
melihat bahwa fungsi dari pembersih adalah untuk memisahkan cairan
minyak pelumas dari kotoran dan air. Ini menjaga oli tetap bersih dan
cocok untuk melumasi mesin utama. Proses pembersihan
(memisahkan) pelumas lengkap dari endapan padat dan kadar air

pelumas harus memenuhi persyaratan yang tercantum di bawah ini.:


doi.org/10.46484/db.v8i1.58

1.Persyaratan sentrifugal
Untuk menghasilkan percepatan sentrifugal, perlu untuk
meningkatkan diameter busur dan meningkatkan kecepatan sudut
kecepatan rotasi, tetapi ini dibatasi oleh tekanan minyak pelumas
yang dihasilkan di dinding. Centrifuge berkecepatan tinggi
meminimalkan dampak dan menahan material yang tidak
diinginkan.

2.Minyak lumas dalam bowl.
Upaya dilakukan untuk mencocokkan pelumas yang memasuki
busur dengan suhu yang diatur dalam buku. Pelumasan yang salah
atau dingin memberi terlalu banyak tekanan pada putaran wiper,
yang meningkatkan beban pada mesin dan menyebabkan mesin
mati. Oleh karena itu, cairan minyak pelumas yang masuk ke
separator tidak boleh melebihi beban yang tinggi, sehingga proses
pemisahan cairan lebih sempurna..

3.Pemisahan minyak lumas dan kotoran serta air.
Untuk memenuhi kondisi ketiga, kami menggunakan partikel
berbentuk kerucut yang disebut busur cakram untuk memisahkan
cairan. Alat-alat ini disusun dalam berbagai cara dan setiap pelat
memiliki lapisan yang tipis dan rata, memungkinkan kotoran
menempel pada roda warna karena rotasi pembersih dan untuk
densitas yang berbeda dari minyak pelumas, air dan kontaminan.

4. Purifier.
Filter udara berputar dengan lancar dan terdengar bagus. Anda
akan merasakannya di bantalan spiral dan roda gigi. Ini juga
berdampak pada saat menghubungkan ke motor roda gigi dan jika
pembersih tidak berputar dengan lancar, bantalan dapat bergoyang
karena rumah bantalan yang lebih besar. Selain menghasilkan
suara keras dan keras, getaran ini juga dapat merusak komponen
lain yang tampak bergerak tidak normal di bawah tekanan yang

berlebihan, seperti yang terlihat pada amperemeter.



5.Sealing water
Sebelum menggunakan pembersih untuk pertama kali, segel air
harus dipasang pada drum pemasangan. Ketik Cleaner jika proses
pembersihan jendela kurang maksimal. Dengan cara ini, kaca
selalu bersih dan proses pembersihan dengan wiper lebih lengkap.
Air segel udara harus tetap aktif selama operasi filter udara.
6.Bowl

Busur mungkin tidak berputar secara normal dan kebisingan
mungkin terdengar terlalu keras atau terputus-putus. Ketika beban
atau arus motor meningkat, beban dan arus motor akan meningkat
secara tidak normal dan melebihi batas beban maksimum, MCB
(Magnetic Contactor Circuit Breaker). beralih tetes. Oleh karena
itu, agar penyedot debu bekerja sesuai standar, pemeriksaan tunai
harus dilakukan dari setiap bagian penyedot debu sebelum
beroperasi. Pembersih serangga harus berputar di tengah operasi.

7. Pembersihan Disk Sebagai hasil pemisahan sentrifugal dalam
proses pembersihan, kotoran dan sedimen padat dengan kepadatan
lebih besar dari minyak pelumas dibuang, dan minyak pelumas
bersih mengalir ke disk dan mengalir ke outlet oli bersih. Kotoran
yang terlepas menempel pada dinding bagian dalam yang
melengkung dan sebagian ke disk tempat kotoran tersebut
menumpuk, kecuali jika semua kotoran dapat dihilangkan
sepenuhnya. Oleh karena itu, residu kotoran masih menempel pada
cakram Cera, yang melengkung di dalam dan luar. Bersihkan secara
manual agar proses pembersihan berjalan lancar. a Hard disk
biasanya dibersihkan setelah bekerja atau seperti yang ditentukan
dalam manual. Kaca jendela harus bersih saat Anda ingin
mengoperasikan pembersih udara agar tidak meluap.

Proses kerja deterjen ini menggunakan proses pemisahan

sentrifugal yang menggunakan putaran tong dengan kecepatan



tinggi. Berat jenis minyak, air dan kotoran. tetapi pemisahan
sentrifugasi lebih cepat dan lebih baik karena pemisahan didasarkan
pada densitas masing-masing zat. Anda bisa mendapatkan rincian
lebih lanjut dari rumus bersama dengan gambar cangkang yang

menggambarkan gaya sentrifugal di bawah ini:

dimana v=2.11.r.n

m : massa (kg)

n : putaran menit

v : kecepatan (meter per second)

r : jarak zat ke poros (m).

Jadi, Putar wadah dengan air, kotoran, minyak, dll. menciptakan gaya
sentrifugal dalam pembersih yang bekerja pada setiap zat. Ada
pemisahan air, minyak dan kotoran. Dengan cara ini, pemisahan air,
minyak dan kotoran dapat dipercepat, dan minyak itu sendiri dapat
terus dikeringkan dan disimpan. Penyerapan minyak terjadi di tengah

wadah dan membentuk penghalang antara air dan minyak.

Prinsip Kerja Purifier

(Jung et al., 2010) Proses kerja deterjen ini menggunakan
proses pemisahan sentrifugal yang menggunakan putaran tong
dengan kecepatan tinggi. Berat jenis minyak, air dan kotoran. Namun,
sentrifugasi lebih cepat dan memberikan pemisahan yang lebih baik.
Dengan demikian, rotasi wadah dengan air, kotoran, dan minyak di
pemurni air menciptakan gaya sentrifugal yang bekerja pada masing-
masing zat ini, memisahkan air, minyak, dan kotoran. Partikel debu
dalam Minyak dipisahkan oleh gaya sentrifugal yang bergerak
melawan dinding bagian dalam badan ruang silinder yang berputar.
Partikel debu dihilangkan ketika partikel teradsorpsi pada permukaan

dinding bagian dalam. Dengan cara ini, memfasilitasi pemisahan air,


doi.org/10.5916/jkosme.2010.34.1.084

minyak dan kotoran, dan minyak itu sendiri dapat terus dikeringkan
dan disimpan. Penyerapan minyak terjadi di tengah wadah,
menciptakan batas antara air dan minyak. Cairan mengalir dan
membagi sesuai dengan jarak antara nampan di mana fase cair atau
fase dipisahkan satu sama lain oleh aksi gaya sentrifugal.

Gaya sentrifugal menyebabkan cairan berat (lumpur, air,
sedimen padat) menjadi lebih padat, mendorong mereka keluar dari
pusat, di mana mereka jatuh, di mana Sidemen berkumpul. Di sisi
lain, minyak yang terpisah dari kotoran menjadi lebih ringan karena
perbedaan berat jenis, dan minyak bersih meluap dari cangkir kerucut
dan didorong ke atas menuju outlet minyak bersih. Kontaminan
mengalir ke atas ke port outlet yang terletak di bawah port outlet oli
bersih. Metode pemisahan yang tidak mencampur minyak, air dan
kotoran. Ternyata fungsi dari The cleaner adalah untuk memisahkan
pelumas dari kotoran dan air. Untuk memulihkan oli bersih agar dapat
digunakan dengan benar dalam pengoperasian mesin utama .

gambar 2 1 skema kinerja purifier
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Purifier di atas pada gambar 2. 1 adalah pesawat bantu yang
menjelasankan kegunaan untuk memisahkan antara minyak dan endapan
kotoran. Saat minyak pelumas di isap menuju heater untuk dipanaskan
dan pada saat suhunya suah mencapai 90-100 derajat celcius maka
minyak yang telah dipanasakan dari heater masuk menuju ke purifier untuk
dipisahkan dari endapan kotoran. Cara memisahkan endapan kotorannya
dengan gaya sentrifugal.

Jadi, saat purifier bekerja mangkok berputar dengan kecepatan tinggi
maka minyak yang telah dipanaskan maka massa jenisnya akan berubah.
Massa jenis yang lebih berat seperti endapan kotoran kotoran akan
terlempar menjauh dan ikut terbuang dengan air sealing water menuju

sludge tank.

C. Pengertian Overflow

(Khamdilah & Wilastari, 2019) Fenomena yang sering terjadi
dalam proses pembersihan, seperti terjadinya luapan air,
membuktikan bahwa kebocoran oli dari sistem drainase luapan,
mengakibatkan oli kotor di tangki oli. Clarifier overflow adalah kondisi
dimana piringan gravitasi tidak dapat mencegah minyak untuk
membersihkan sendiri, sehingga masuk melalui sistem overflow, yang
digunakan hanya untuk sistem pembuangan sistem air laut yang
sedang beroperasi. Dalam kondisi seperti itu, dapat dikatakan bahwa

pembersih udara tidak dapat bekerja dengan baik.


doi.org/10.37612/gema-maritim.v21i1.7

Dalam kasus limpahan air, kelainan terjadi selama
pembersihan, menyebabkan sisa minyak masuk ke tangki bubur,
karena diafragma katup pelepas tekanan dalam pasokan air tawar
bertekanan tinggi tidak dapat memasok air ke peralatan bubur.
Proses pembukaan busur dan menyebabkan kebocoran oli melalui
ruang terbuka antara badan kubah dan master silinder di tangki slurry.
Perbandingan antara inlet dan outlet selama pembersihan harus
seimbang dalam toleransi yang masih diperbolehkan sehingga tidak
ada tumpahan/luapan selama pemisahan karena ketidakmampuan
disc jatuh terlalu berbahaya bagi oli bekas Pemakaian Menahan oli
hasil proses pembersihan deterjen. Oleh karena itu, menjaga
komponen air purifier sesuai manual merupakan langkah yang tepat

untuk meningkatkan kinerja air purifier.

gambar 2 2 gelas duga overflow




Gelas duga pada gambar 2. 2 di atas menjelaskan tentang
purifier berfungsi untuk mengetahui apa saja yang lewat menuju
sludge tank. Memastikan bahwa hanya endapan kotoran saja yang
lewat menuju sludge tank dan tidak membawa minyak pelumas.
Dikarenakan bila saat dilihat ada minyak yang terbuang ke sludge
tank maka sedang terjadi overflow.

Lube Oil

Pelumasan pada sistem permesinan sangat mempengaruhi
kinerja mesin secara keseluruhan dan kinerja mesin itu sendiri.Silinder
berfungsi sebagai media pendingin bagi silinder selama pelumasan dan
pelumas digunakan dalam pengoperasiannya. Menggunakan sistem
Oll pada mesin utama sangat berbeda dengan menggunakan silinder
Oll karena sistem Oll bersirkulasi melalui mesin utama untuk melumasi
bagian-bagian mesin yang bergerak dan kembali ke tempat
pembuangan yang terletak di dasar mesin. Untuk menjaga sistem oli ini
dalam kondisi baik dan konsisten dengan pelumasan yang optimal,
kapal dagang kini dilengkapi dengan peralatan pembersih lube Oil untuk
menjaga kinerja oli dengan memisahkan gemuk dari kotoran yang
mempengaruhi pengoperasian mesin utama. lube Oil Purifier
merupakan salah satu pesawat bantu yang membantu pengoperasian
kapal dengan fungsi instrumental yang menjaga kualitas minyak secara
umum dengan memisahkannya dari bahan pencemar minyak pada
umumnya.

Menurut manual, dapat dijelaskan menggunakan istilah yang
terkait dengan tingkat kebersihan untuk memudahkan pemahaman.:
1. Sealing water adalah air yang dimasukkan sebelum purifier
dijalankan supaya minyak tidak langsung terbuang keluar.
2. Purifier adalah suatu pesawat yang berfungsi untuk memisahkan
kotoran dan air dalam minyak lumas berdasarkan gaya

sentrifugal.
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. Purifier operation adalah pengoperasian pemisahan menjadi tiga

fase yaitu pemisahan kandungan minyak, air dan zat padat.

. Spesific gravity adalah massa air persatuan volume dibanding

dengan massa pada volume yang sama, nilainya berubah sesuai

dengan temperaturnya.

. Viscosity (kekentalan) adalah ukuran dari perlawanan suatu

minyak/fluida untuk mengatur gaya perlawanan cairan terhadap

arah aliran. Satuan Cst (centistokes) = 0,01 cm2 /detik.

. Density adalah massa persatuan volume dalam kg/m3 pada suhu

15°C

7. Feed liquid adalah minyak yang belum dibersihkan dalam purifier.

8. Heavy liquid adalah kandungan air dan kandungan berat yang

13.

14.

15.

16.

17.

terpisah dari minyak.

. light liquid adalah minyak hasil purifikasi.
10.
11.
12.

Sludge adalah zat padat yang terkumpul didalam bowl.

Bowl adalah tempat dimana minyak dan kotoran dipisahkan.
Interface adalah lapisan batas antara fase berat (air) dan fase
ringan (minyak) dalam mangkuk pemisah.

Gravity disc berfungsi untuk memisahkan zat cair yang berlainan
berat jenisnya pada minyak lumas sesuai spesifik gravity yang
telah ditentukan.

Bowl disc piringan-piringan yang berfungsi sebagai pemisah
minyak, air dan kotoran menurut struktur dan susunan dari
mangkuk tersebut.

Screw with Hole pada Bowl body berfungsi untuk mengalirkan
closing water/air penutup pada bowl body sehingga sliding bowl
bottom terdorong atau terangkat.

Sliding bowl bottom berfungsi untuk membuka kemudian
membuang kotoran-kotoran yang ada didalam bowl lewat sludge
port.

Sludge space adalah tempat dimana kotoran-kotoran terkumpul
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Oprating slide berfungsi sebagai tempat dudukan spring dan
drain, valve plug yang terletak dibawah bowl disc.

Sludge port berfungsi untuk membuang kotoran-kotoran melalui
lubang pembuangan melalui sludge tank.

Drain pluge valve berfungsi untuk membuka dan menutup drain
channel.

Distributor berfungsi untuk membagi minyak ke tiap-tiap bowl disc
melalui lubang — lubang distributor.

Oil paring chamber berfungsi untuk memompa minyak lumas
yang naik melalui level ring dan keluar ke pipa outlet.

Water paring chamber berfungsi untuk memompa air yang naik
melalui pinggir top disc keluar ke sludge tank.

Gear pump berfungsi ganda yaitu untuk menghisap dan menekan
minyak lumas yang sudah dipurifikasikan dan dimasukkan ke
service tank.

Reduction gear berfungsi untuk menghubung putaran antara
horizontal shaft dan vertical shaft.

Shaft ada dua buah yaitu horizontal shaft dan vertical shaft
sebagai penghubung putaran motor dengan bowl.

Bowl body sebagai wadah penampung kotoran lumpur yang
berasal dari proses pemisahan minyak lumas.

Bowl hood berfungsi untuk memisahkan zat cair yang berlainan
berat jenisnya pada minyak lumas sesuai spesifik gravity yang
telah ditentukan.
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E. Kerangka Pikir

Berikut adalah gambaran penulis mengenai kerangaka piker dari
penelitian yang telah dilakukan :

gambar 2 3 Kerangka Pemikiran Penelitian

Terjadinya Owverflow Pada Lube il Purifisr

Fakinr yang Eanoaruh * Lipaya,yang
tzoadingg owverflow owerflow pada memperbaiki
pada lube oil lube il purifier overflow pada lubs
purifier il purifier

1. &daoya kolaran 1. Banyak mipak. 1. Bemhersihan

yang beglebih pada lumas yang dan pengscekan
bowid lube oil terbuang bowd dan disc
purifisr ] ]
2. Menurwninya 2. Main seal ring
2. Kesusan pada kualitas minysk dihganti bahan
main 523l ring lube lumas ks mesin nilon
oil purifizr

3. Mesin menjadi

overheat

Kinerja Lube Zil Purifier Dapst Beroperasi Dengan Mormal
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F. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah penulis uraikan di atas,
maka penulis merumuskan hipotesis bahwa terjadinya overflow pada
lube oil Purifier di atas kapal diduga disebabkan oleh :
1. Saat proses purifikasi yang kurang sempurna akibat oleh lumpur —
lumpur dan kerak — kerak yang menempel di bowl purifier.
2. Juga adanya keausan Main Seal Ring dapat berdampak buruk

terhadap kerja dari purifier.

14



BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Dan Tempat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang cenderung
menggunakan analisis dengan melihat suatu kejadian dan
menggunakannya sebagai data penelitian. Baik berupa wawancara,
pengamatan secara menyeluruh maupun dengan kajian pustaka.
Dalam penelitian ini akan menganalisa terjadinya overflow pada Iube
oil purifier di atas kapal dimana penulis melaksanakan prala (praktek
laut).

2. Tempat Penelitian

Penelitian analisis terjadinya overflow pada lube oil purifier
di kapal akan dilaksanakan di atas kapal pada saat taruna
melaksanakan praktek laut (prala) pada semester V dan VI, dengan
waktu penelitian dari 30 November 2020 sampai dengan 30 Agustus

2021 berada di atas kapal selama 9 bulan.

Definisi Konsep

Definisi konsep merupakan batasan terhadap masalah-
masalah variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga
akan memudahkan dalam mengoprasionalkanya di lapangan. Dalam
skripsi ini latar belakang yang mendasari penulisannya adalah
penyebab, dampak, dan cara mengatasi terjadinya overflow pada lube
oil purifier di atas kapal. penelitian yang akan dilakukan dengan
menggunakan data-data yang ada dan melihat situasi di lapangan,
maka penulis dapat mengetahui gambaran yang jelas tentang cara
dan sistem penanganan dan perbaikan beserta perawatan yang harus

dilakukan.
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Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

iniadalah:

1. Metode lapangan (Field Research),
Merupakan metode yang dipakai untuk mengumpulkan data yang
aktual melalui pengamatan di lapangan (di kapal)

2. Metode Survey (Observasi)
Yaitu suatu cara untuk mendapatkan data melalui pemantauan
langsung pada unit-unit sasaran penelitian

3. Metode wawancara (Interview)
Yaitu suatu cara untuk mendapatkan data melalui temu wicara dan
wawancara langsung dengan KKM atau masinis-masinis dan
pihak-pihak yang terkait.

4. Metode penelitian pustaka (library Research),
Merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara
membaca dan mempelajari literatur, buku-buku dan tulisan-tulisan
yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, untuk
memperoleh landasan teori yang akan digunakan dalam

membahas yang diteliti.

Metode Analisa

Data penulisan ini metode yang digunakan penulis untuk
menganalisa data yang ada dalam skripsi ini, adalah metode
deskriptif.

Metode deskriptif adalah teknik analisis yang digunakan untuk
menggambarkan suatu kejadian-kejadian atau peristiwa yang terjadi
di atas kapal mengenai terjadinya overflow Ilube oil purifier
berdasarkan atas pengamatan dan pandangan penulis dengan
melihat data-data yang ada. dengan menggunakan teknik analisis
yang ada, penulis berharap agar menghasilkan pemecahan masalah

yang baik dalam penyusunan skripsi ini.

16



Jadwal Penelitian

Penelitian rencana akan dilaksanakan pada rentang waktu

kurang lebih satu tahun pada bulan juli 2020 sampai dengan juli 2021.

adapun jadwal rencana kegiatan pokok adalah sebagai berikut :

tabel 3 1 jadwal pelaksanaan penelitian

No

Kegiatan

Tahun 2020

Bulan

5|6|7(8/9|10 11

12

Pengumpulan

1 | Data Buku
Referensi
2. | Pemilihan judul
Penyusunan
3. | proposal dan
bimbingan
4 Seminar
" | proposal
5 Perbaikan
" | seminar proposal
Pengambilan
6.
data
Tahun 2021
Bulan
112(3|4|5(6|7|8|9]10 11|12
Pengambilan
7.
data
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Pengolahan Data
dan bimbingan
hasil skripsi

Seminar Hasil
penelitian dan
perbaikan

Tahun 2021

Bulan

10.

Seminar Hasil
penelitian dan
perbaikan

11.

Ujian tutup
skripsi

112345

6

7

10

11

12
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Tempat Penelitian

1. Sejarah singkat KM. Dharma Kencana

KM. Dhrama Kencana adalah kapal dengan type Ro-Ro

Passanger yang dibuat di Jepang di perusahaan Nakai Ship building

Co pada tahun 1973. Kapal milik Dharma lautan Utama (DLU) yang

mulai beroperasi tahun 2016. Kapal ini dulunya pada saat di Jepang

digunakan untuk pengiriman lokomotif serta gerbong-gerbong kereta

api atau dulu dikenal Sanuki Maru Railway Ship.

2. Data KM. Dharma Kencana
Adapun Ship Particular dari KM. Dharma Kencana yakni,

sebagai berikut :

a.

-~ ® 2 o0 T

S~

3

>

L T ©O

Nama Kapal
Negara
Pemilik
IMO Number
Bahan
Tipe Kapal
Surat Ukur No.
Klasifikasi
Call Sign
Panjang
lebar
GT kapal
Merk ME
Tipe ME
HP
Jumlah Mesin
Merk AE

: KM. Dharma Kencana

: Indonesia

: PT. Dharma lautan Utama
1 73745441

: Baja

: Ro-Ro Passanger

: PY.671/7/14/D.11-98
: BKI

YFUG

: 90 meter

: 16 meter
13262 T

: Daihatsu

: 6DSM-26I
14 x 1340 HP
. 4 set

: Daihatsu
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W.

gambar 4 1 Struktur Organisasi Kerja Di Kapal Dharma Kencana

Tipe AE

HP

Jumlah Mesin
Kapasitas Penumpang
Kapasitas Kendaraan

Jumlah crew

: 6DS-26
1 2x 960
1 2 set

: 850 Penumpang
: 22 Kendaraan

: 52 Orang

MAHKODA

CHIEF OFFICER

FILIAS

LIN I

WALALIR 11

RAALIR 1V

BOSUM

KELASI

DECK

CADET
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Untuk spesifikasi mesin purifier di atas kapal KM. Dharma Kencana
adalah jenis Alfa laval P-605 dengan spesifikasi sebagai berikut :

tabel 4 1 spesifikasi purifier

No Data Keterangan
1. | Make Alfa laval

2. | Model P-605

3. | Manufacturing 4215193-2013
4. | Product 881099-06-02
5. | Inlet & Outlet 561312-01

6. | Bowl 561123-02

7. | Machine Bottom 565390-01

8. | Designation SGP-11

9. | Max Speed (bowl) 9512 r/min

10. | Direction of Rotation (bowl) left

11. | Speed Motor Shaft 3000 r/min

12. | El Current Frequency 50 hz

13. | Recommended Motor 2,2 KW

14. | Max Density of Feed 1100 Kg/m?3
15. | Max Density of Sediment 2332 Kg/m?3
16. | Max Density of Operating 1000 Kg/m3
17. | Process Temperature min/max | 0/100 °C
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Analisa Data
Purifier adalah pesawat bantu yang berfungsi untuk memisahakan
antara minyak dan kotoran — kotoran endapan agar minyak kembali
masuk ke service tank dan dapat memaksimalkan pelumasan pada
system permesinan. Ada beberapa yang sangat berpengaruh
terhadap terjadinya overflow di purifier. Berikut adalah bagian - bagian
yang berpengaruh pada purifier :
1. Pengaruh gravity disc
Kemampuan water conditioner untuk memisahkan minyak dari air
dan kotoran (lumpur) sangat dipengaruhi oleh ukuran piringan
gravitasi. Pembersih mengubah oli saluran masuk. Ini untuk
menyesuaikan arah peluncuran sehingga cairan yang kurang padat
lebih dekat dengan sumbu rotasi saat cairan yang lebih padat
dihembuskan. Jika berat jenis oli di Cleaner masuk berbeda, rasio
garis tengah (centerline) harus diubah. Untuk itu, setiap penjernih
air dilengkapi dengan ring yang dapat mengubah diameter luar
saluran pembuangan. Cincin ini adalah cakram gravitasi yang
mencegah cairan minyak dan air menempel dan bercampur saat
keluar. Pemilihan Gravity Disc Saat mengoperasikan scrubber,
perlu untuk memberikan batas antara posisi cairan dan permukaan
batas busur batas. Penyesuaian dilakukan dengan mengubah
diameter luar (melalui cakram gravitasi). Ketika diameter cakram
gravitasi besar, antarmuka bergerak ke luar dan ketika diameter
cakram gravitasi kecil, antarmuka bergerak ke dalam. saluran
masuk Pembersih cakram gravitasi yang digunakan harus dipilih
dengan benar terlebih dahulu untuk mengurangi terjadinya
tumpahan minyak. Saya harus melakukan ini karena perbedaan
berat jenis Saran umum dalam memilih cakram gravitasi
Menemukan cakram gravitasi yang tepat untuk pembersih udara
Anda melibatkan pemenuhan empat persyaratan, termasuk :

a. Spesifik gravity (berat jenis)
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b. Viscosity (kekentalan)
c. Tabel seleksi gravity disc
d. Suhu pemanasan
2. Putaran tidak center
Setelah berhenti otomatis, vakum tidak dapat diatur ulang dan
batas tidak dapat dilampaui karena rotasi tidak seimbang (off-
center). Setelah awalnya melambat, itu akan mempercepat dan
kembali ke rotasi normal. Biasanya rotasi dengan getaran. Osilasi
ini disebut rotasi kritis. Rotasi filter udara yang seimbang (di luar
pusat) sulit untuk diputar ke depan. Ketika rotasi normal dan tidak
normal, tidak ada gaya atau gaya untuk menghasilkan gaya
sentrifugal, sehingga minyak pelumas dan air bercampur. Basis
rotasi wiper tidak terpusat.
3. Bowl disc kotor
Banyak kotoran menempel di dinding bagian dalam lengkungan.
Seperti yang direkomendasikan dalam manual pemilik, bersihkan
setiap 3000 jam operasi untuk menjaga cakram melengkung tetap
bersih. Saat membersihkan mangkuk tutup mangkuk, Bowl Bod
(badan mangkuk) dan Bowl Disc (piring mangkuk), bagian lain
seperti o-ring dan o-ring juga diperiksa. Jika bagian tersebut rusak,
harus segera diganti untuk mencegah kebocoran filter udara.
3. Ball bearing aus
Kerusakan pada ball bearing ini disebabkan oleh putaran poros
yang tidak rata (senter) atau pemanasan minyak yang terlalu tinggi.
Pada saat masuk ke purifier temperatur minyak maksimum adalah
100°C. Jika ball bearing rusak, jalan satu-satunya adalah diganti
dengan yang baru.
4. Drive gear aus
Drive gear akan cepat rusak atau aus bila sistem pelumasannya
kurang diperhatikan. Penggunaan minyak lumas yang tidak sesuai

di drive gear dapat menyebabkan gear menjadi aus dan
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mempengaruhi penyaluran tenaga motor secara maksimum
sehingga putaran motor menjadi berkurang.

5. Viscosity tidak sesuai
Viscosity atau kekentalan suatu minyak pelumas adalah
pengukuran dari mengalirnya bahan cair dari minyak pelumas,
dihitung dalam ukuran standard. Makin besar perlawanannya untuk

mengalir, berarti makin tinggi viscosity-nya, begitu juga sebaliknya.

C. Pembahasan

Luapan pemurni disebabkan oleh banyak faktor menyusahkan
yang menyebabkan luapan. Ini memungkinkan minyak masuk ke
tangki slurry. Ada beberapa penyebab yang dapat menyebabkan
lube Oil Purifier meluap di atas kapal. Terjadinya luapan penjernih
air adalah masuknya minyak dari kran ke sistem saluran
pembuangan terpisah (lumpur) atau yang disebut dengan luapan
yang sering. Jika ini merupakan gejala atau tanda dari pembersih oli
lube, teknisi yang bertanggung jawab harus segera menyelidiki
penyebab luapan pembersih. Dalam hal ini, jika kondisinya tidak
segera diperiksa atau diperbaiki, akibatnya Anda akan
menggunakan lebih banyak pelumas. Karena kualitas minyak
pelumas dalam proses pelumasan sistem mesin, mesin akan
menjadi terlalu panas selama operasi, menyebabkan alarm suhu
berbunyi dan mesin segera berhenti, yang dapat mengakibatkan
kegagalan mesin penggerak utama. Rusak berat, dia mengganggu
operasi kapal. Dan suhu minyak pelumas yang kurang panas dapat
berdampak besar pada putaran wiper sehingga menyebabkan wiper
berputar lebih keras dan juga membuang oli pelumas di tangki slurry.

Minyak, di sisi lain, perlu dibawa ke suhu yang tepat sebelum
memasuki pembersih. Jika suhu terlalu tinggi, O-ring wiper akan
meleleh atau mengembang. Memahami cara kerjanya sangat

penting untuk kelancaran operasi dan pemeliharaan.
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Selama dalam pengoperasian kita juga harus diperiksa
sewaktu-waktu pada bagian - bagian berikut ini seperti :

1. Arus listrik pada ampere meter di switch stater.

2. Pastikan tidak ada kebocoran lube oil melaui pipa-pipa.

3. Tidak ada lube oil yang keluar lewat saluran keluar air.

4. Perhatikan keadaan lube oil pada tanki harian melalui kaca
penglihat, apakah sudah penuh atau belum, jangan sampai terjadi
overflow.

Sedangkan untuk perawatan terhadap pesawat purifier antara lain

adalah:

1. Satu minggu sekali atau sesuai jam kerja diadakan overhaul dan
gravity disc (mangkuk-mangkuk) dibersihkan.

2. Ganti seal ring bila terjadi kerusakan.

3. Saringan-saringan hisap dibersihkan.

4. Periksa kondisi dari minyak lumas diruang roda gigi.

Dengan memperhatikan langkah-langkah persiapan,
pengoperasian dan perawatan terhadap purifier maka mutu dan
terbuangnya minyak pelumas diatas kapal dapat diatasi, sehingga

dapat memperlancar pengoperasian mesin induk.
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Pada saat akan menjalankan atau mengoperasikan purifier

terdapat langkah — langkah yang harus diperhatikan sebelum

menjalankan purifier agar purifier dapat beroperasi secara optimal dan

dapat menempuh usia yang lebih lama. Berikut adalah langkah —

langkah saat mengoperasikan purifier :

1.
2.
3.

Switch on pada power supply

Tekan tombol start yang terletak pada panel

Tunggu sampai putaran bowl stabil atau lihat pada posisi
ampere turun sampai 15 ampere kebawah

Jika putaran sudah stabil buka kran air tekanan rendah untuk
membersihkan kotoran yang ada disc bowl agar kotoran turun ke
bawah

Buka kran tekanan tinggi selama 2 sampai 3 menit agar
menekan bowl ke bawah serta menyapu semua kotoran —
kotoran yang ada di bawah, perhatikan suara apakah proses
berjalan dengan normal dan ulangi sampai 2 kali

Buka kran lube oil yang masuk ke purifier

Buka kran Iube oil yang keluar dari purifier
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Atur tekanan lube oil pada kran by pass
Bila selesai menggunakan purifier, tutup kran masuk Iube oil dan
kran keluar lube oil di purifier

10. Kran air tekanan rendah masih terbuka

11. Kemudian buka kran tekanan tinggi untuk proses blowdown

12. Lakukan proses blowdown 2 kali untuk memastikan disc bowl
sudah bersih dari kotoran

13. Setelah selesai jangan lupa tutup kran air tekanan tinggi dan
kran air tekanan rendah

14. Tekan tombol stop purifier pada power supply

Purifier mempunyai peran sebagai alat pemisah antara minyak
dan kotoran agar dapat menghasilkan minyak yang siap dipakai lagi
untuk melumasi sistem permesinan. Tetapi pada saat purifier
dioperasikan terdapat masalah yang bisa terjadi sehingga tidak bisa
memisahkan antara minyak dan kotoran secara baik. Hal tersebut
dapat terjadi dikarenakan kurangnya pengawasan masinis terhadap
perawatan komponen dan pengoperasian pada mesin purifier.

Seperti yang terjadi pada saat purifier dioperasikan di atas
kapal. Purifier mengalami overflow, sehingga minyak yang masih
tercampur dengan kotoran tidak bisa dipisahkan di dalam mesin
purifier. Hal ini dapat terjadi dikarenakan bowl (mangkok) dan piringan
yang berfungsi memisahkan antara lube oil dan kotoran terdapat
kerak kotoran jelaga yang menempel pada bowl dan piringan. Tetapi
sebelum pengoperasian mesin purifier biasa di blowdown terlebih
dahulu dengan air. Tetapi hal tersebut terbukti tidaklah cukup untuk
membesihkan kotoran — kotoran yang menempel di bowl! dan piringan.
Maka dari itu masinis harus mempehatikan perawatan pada mesin
purifier agar dapat digunakan secara optimal dengan cara
menjadwalkan pembongkaran pada mesin purifier agar dapat

mengangkat bowl dan piringan lalu dibersihkan dengan secara efektif.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dengan berakhirnya masa praktek laut di KM. Dharma

Kencana dan tersusunnya tugas akhir maka banyak masukan yang

bisa di jadikan bahan kajian, singkatnya dari kegiatan tersebut dan

berdasarkan uraian materi yang telah dibahas pada bab sebelumnya
maka hasil uraian di atas maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Penyebab terjadinya overflow di purifier terjadi dikarenakan
beberapa hal seperti disc bowl yang masih terdapat kerak — kerak
kotoran yang menempel, main seal ring yang sudah aus yang harus
segera diganti agar tidak terjadi overflow.

2. Purifier sering kali mendapat masalah dikarenakan kurangnya
perhatian terhadap perawatan rutin yang sebenarnya harus
dilakukan agar purifier dapat beroperasi secara optimal dan
mencegah kerusakan yang dapat merugikan perusahaan.

Saran

Setelah mengambil kesimpulan di atas maka penulis
memberikan beberapa saran dengan harapan dapat menjadi bahan
masukkan atau bahan acuan untuk meningkatkan kualitas kerja.

Adapun saran yang dapat penulis berikan yaitu :

1. Pada saat akan melaksanakan pengoperasian purifier sangat
penting diperhatikan komponen - komponen agar tidak terjadinya
masalah seperti overflow. Berikut adalah beberapa cara mengatasi
agar tidak terjadi overflow :

a. Rutin membersihkan disc bowl dan piringan — piringan agar

kedap saat bowl mengalami putaran
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b. Mengecek keadaan main seal ring sesering mungkin, bila
keadaan sudah aus atau gepeng maka harus segera diganti
yang baru.

. Untuk mencapai kerja pesawat purifier yang maksimal, maka dalam

perawatan dan pengoperasiannya harus sesuai dengan instruction

manual book yang dikeluarkan oleh pabrik pembuatnya. Selain hal
tersebut diatas kita harus mencatat semua kegiatan yang kita
kerjakan pada purifier, sehingga kita dapat mengetahui
perlengkapan / komponen-komponen dari purifier yang sering
rusak dan bagaimana mengatasi agar purifier dapat bekerja dengan
optimal. Diharapkan dengan dilaksanakannya perawatan dengan
benar dan perbaikan sesuai prosedur dapat meningkatkan kerja
dari purifier dan dapat mempertahankan agar purifier tersebut

bekerja pada waktunya dan hasil yang maksimal.
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SURAT PERINTAH TUGAS
Nomor : 403/SDM-PG/DLUIXI/2020

PERTIMBANGAN

Bahwa perlu mengeluarkan perintah untuk kelancaran operasional &
mefaksanakan efisiensi dan efektifitas di lingkungan perusahaan.

Diperintahkan :
Kepada Sdr. Firstananda Andre Jodhy Raharjo
Jabatan . Kadet Mesin
Pendidikan : PraATT-Ill
Untuk 1. Melaksanakan tugas sebagai Kadet Mesin di KM.
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1. Manajer Cabang Semarang

Kantor Pusal : Jalan Kanginan 3-5 Surabaya 60272, Telp. (031) 5341991, 5346203, 5350614, 5353505; Fax. 62-31-"
Email : .cold Website : www.dlu.co.id
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Perihal

Lamongan, 30 Agustus 2021
: 001/SDM-PG~MTS-TRN/TPA/VIII/2021

+ MUTAS| TURUN / MUTASI OFF

Kepada Yth.

Nakhoda KM Dharma Kencana
Di tempat

Dengan hormat,
Bersama ini PT. DHARMA DWIPA UTAMA menyatakan bahwa :

Nama + Firstananda Andre Jodhy Raharjo

Tempat / tanggal lahir : Kediri, 25 September 1999
Jabatan : Kadet Mesin
Seafarer Code 16212011372

Terimakasih atas kerjasamanya, Kadet Mesin tersebut adalah benar benar Kadet di perusahaan
kami dengan sangat baik sejak tanggal 30 November 2020 dan berhenti / off pada tanggal 30
Agustus 2021, dan sejak tanggal tersebut saudara Firstananda Andre Jodhy Raharjo diturunkan
dari KM Dharma Kencana. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,

Manajer Cabang

Kantor Cabang PT Dharma Dwipa Utama, Paciran, Lamongan

MUTASI OFF
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SESUY dengan data yang ada, bahwa yang bersangkutan te ah berlayar di kapal - kapal seperti tersebut di bawah in
— B e —
MASA BERLAYAR
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{ |
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| |
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J e
s
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| |
- 0 A __umamasatavar [0 | 9 | 0 |
Dernikian surat keterangan mass berlayar [n] it PASCA PRALA DI PIP MAKASSAR
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